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Abstrak

Jumlah spesies tanaman obat yang melimpah di Indonesia
membuat penggunaan pengobatan tradisional oleh masyarakat
telah dilakukan secara turun-temurun dari nenek moyang hingga
sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan
obat tradisional di apotek sumber waras kabupaten Bandung
serta mengetahui kondisi penyakit yang sering diobati
menggunakan obat tradisional. Penelitian ini dilakukan dengan
metode deskriptif dengan menggunakan kuisioner dalam
pengumpulan data. Responden dalam penelitian ini adalah
pengujung apotek yang bersedia mengisi kuisioner. Teknik
dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna obat
tradisonal di apotek sumber waras di dominasi oleh wanita
(70%), wusia 18-25 tahun (63,34%), tingkat pendidikan
SMA/Sederajat (63,34%), pegawai swasta (50%), dan memiliki
penghasilan 1jt-5jt (50%). Alasan penggunaan obat tradisional
karena lebih aman dan alami (70%). Penggunaannya didasari
oleh keinginan sendiri (50%). Obat tradisional diperoleh dengan
membeli di apotek/ toko obat (50%) dan 96,67% merasakan
keadaannya menjadi lebih baik setalah menggunakan obat
tradisional. Kondisi penyakit yang paling sering ditangani
dengan menggunakan obat tradisional adalah batuk (33,33%),
maag (23,33%), dan masuk angin (16,67%).

Kata kunci: Obat Tradisional, Profil Penggunaan, Sosio-

Demografi

Abstract
The number of species of medicinal plants are abundant in
Indonesia make the use of traditional medicine by the community
has done for generations of ancestors until now. This study aims
to determine the use of traditional medicine in the Apotek
Sumber Waras at Bandung regency as determine the condition
of the specific diseases that are often treated by traditional
medicine. This research was conducted with descriptive method
with the use of questionnaires in data collection. Respondents in
this research is the end of the pharmacies that are willing in
filling the questionnaire. Techniques in sampling is purposive
sampling method. The results of this study show that users of
traditional drugs in Apotek sumber waras dominated by women
(70%), aged 18-25 years (63,34%), level of education high
school degree (63,34%), private employees (50%), and have an
income of 1m-5m (50%). Reasons for the use of traditional
medicine because it has more safety and naturally (70%).

http://sosains.greenvest.co.id


mailto:marethakusuma26@gmail.com
mailto:maytearose@gmail.com

Profil Penggunaan Obat Tradisional di Apotek Sumber 2021
Waras

Mostly by self medication (50%). Traditional medicine is
obtained in a pharmacy/ drugstore (50%) and 96,67% get better
after taking a traditional medicine. The three symptoms most
healing by traditional medicine are cough (33,33%), ulcer
(23,33%), and common colds (16,67%).
Keywords: Traditional Medicine, The Usage Profile,

Socio- Demographic

Pendahuluan

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut
yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Indonesia, 2017). Badan Pengawasan
Obat dan Makanan (BPOM) mengelompokkan obat tradisional menjadi 3 jenis, yaitu
jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka. Jamu adalah bahan atau ramuan bahan yang
berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan serian (generik), atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan
berdasarkan pengalaman dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat (Biofarmaka, 2013).

Obat Herbal Terstandar adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan
bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian
(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat
yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik dan
bahan bakunya telah distandardisasi (Sidoretno & Rz, 2018). Fitofarmaka adalah produk
yang mengandung bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang telah
dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik dan uji Klinik
serta bahan baku dan produk jadinya telah distandardisasi (Hidayana, 2019).

Indonesia terkenal di seluruh dunia sebagai negara penghasil rempah-rempah yang
kaya dan beragam, maka tidak heran mengapa masyarakat indonesia dalam kehidupan
sehari-sehari tidak bisa lepas dari penggunaan rempah-rempah (Gardjito, Harmayani, &
Santoso, 2019). Kegunaan dari rempah-rempah ini sangat beragam, mulai dari untuk
keperluan memasak, sebagai bahan makanan dan minuman, sebagai obat tradisional,
hingga bisa di ekspor ke negara lain (Sukmawati & Merina, 2019).

Sebagai contoh pemanfaatan dari tanaman obat yaitu adalah pemanfaatan dari
rimpang kunyit. Bagian terpenting dalam pemanfaatan kunyit adalah rimpangnya, dalam
pengobatan herbal digunakan untuk pengobatan demam, pilek dengan hidung tersumbat,
rematik, diare, disentri, gatal-gatal, bengkak, bau badan, panas dalam, sariawan usus dan
lain-lain (Nisyapuri, Iskandar, & Partasasmita, 2018). Selain itu kunyit mengandung zat
kimia yang berfungsi sebagai untuk penyakit yang sebagian besar disebabkan oleh bakteri
/ virus atau sejenisnya dan penurunan kekebalan / daya tahan tubuh. Kunyit mengandung
kurkumin yang selain memberi warna kuning juga merupakan zat anti bakteri (Kuntorini,
2018).

Penggunaan obat tradisional juga memiliki aturan-aturan yang harus diperhatikan
supaya terhindar dari bahaya efek samping berupa toksik, baik dari dalam pembuatannya
maupun penggunaannya. Aturan-aturannya adalah sebagai berikut :

a. Ketepatan Bahan
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Tanaman obat terdiri dari banyak sekali spesies yang bisa saja membuatnya sulit
untuk dibedakan. Maka dari itu ketepatan bahan sangat mempengaruhi akan
tercapai atau tidaknya efek terapi yang diinginkan.

b. Ketepatan Dosis

Dosis merupakan hal yang harus sangat diperhatikan dalam pengunaannya. Sama
halnya dengan obat modern, obat tradisional juga memiliki dosis yang harus
dipatuhi karena tidak bisa dikomsumsi sembarangan.

c. Ketepatan Waktu Penggunaan
Ketepatan waktu penggunaan dalam pemakaian obat tradisional menentukan
tercapai atau tidaknya efek terapi dari obat tersebut.

d. Ketepatan Cara Penggunaan

Tanaman obat memiliki banyak zat aktif yang terkandung di dalamnya. Maka
dari itu setiap zat tersebut membutuhkan perlakuan khusus dalam
penanganannya.

e. Ketepatan Telaah Informasi
Perlunya menelaah informasi dari tanaman obat baik khasiat atau efek
sampingnya sangat membantu dalam pengobatan tradisional karena untuk
menghindari bahaya toksik yang bisa menjadi ancaman.

f.  Mengetahui Jenis Obat Tradisional
Karena ada tiga jenis obat tradisional, yaitu jamu, fitofarmaka , dan bahan ekstrak
alami. Ketiganya memiliki sifat, perlakuan dan khasiat yang berbeda.

g. Keamanan Obat Tradisional
adakalanya obat tradisional yang beredar sudah dicampur bahan kimiawi. Maka,
perlu diperhatikan tentang reaksi dan dosis obat tersebut serta tanggal
kadaluarsanya.

Penelitian seperti sudah pernah dilakukan sebelumnya, namun dalam penelitian
tersebut berfokus tentang simplisia bahan obat yang digunakan oleh masyarakat. Dalam
penelitian ini akan memberikan data mengenai jenis obat tradisional yang digunakan,
khususnya obat yang digunakan di apotek sumber waras kabupaten bandung.
Penggunaan obat tradisional sudah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan
No0.381/Menkes/SK/111/2007 tentang Kebijakan Obat Tradisional (Kotranas).
Diterbitkannya keputusan ini bertujuan untuk mengatur tentang penggunaan obat
tradisional, untuk menjaga keamanan dan kualitas mutu dari obat tradisional, dan
menjaga peredaran obat tradisional di masyarakat luas (Amsal, 2013). Obat tradisional
sudah menjadi tradisi dalam kehidupan masyarakat, tapi mengenai data dalam
penggunaan nya masih sedikit (Sari, Yuniar, Siahaan, Riswati, & Syaripuddin, 2015).
Baik latar belakang pasien, kondisi penyakit yang sering ditangani, maupun jenis obat
tradisional yang digunakan khususnya di lingkungan apotek (Fretha, 2020). Hal inilah
yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini, khususnya profil penggunaan
obat tradisional di apotek sumber waras. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana profil penggunaan di apotek sumber waras yang terletak di kabupaten
bandung. Manfaat dari penelitian ini untuk menambah informasi tentang profil
penggunaan obat tradisional yang masih belum banyak diambil sebagai topik penelitian
dan untuk menambah ilmu bagi masyarakat mengenai penggunaan obat tradisional serta
mengetahui penyakit apa saja yang sering diobati dengan obat tradisional.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan April-Juni 2021. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Alat yang digunakan dalam pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah responden yang bersedia dalam pengisian kuisioner. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profil penggunaan obat tradisional di apotek sumber waras.

Hasil dan Pembahasan

Distribusi Proporsi Karakteristik Sosio-Demografi Responden Pengguna Obat
Tradisional Di Apotek Sumber Waras

Berdasarkan hasil penelitian di apotek sumber waras terdapat 30 responden yang
bersedia dalam pengisian kuisioner, dan semua akan dijadikan sampel dalam penelitian
ini. beberapa karakteristik sosio-demografi yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan (Rita & Kusumawati, 2011).

Adapun distribusi proporsi sampel berdasarkan karakteristik sosio-demografi dapat
diliat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Karakteristik Sosio-Demografi Responden Pengguna Obat Tradisional di
Apotek Sumber Waras.
No Karakteristik Jumlah Pengguna
Frekuensi  Prosentase (%)

Jenis Kelamin

1. Pria 9 30
Wanita 21 70
2. Usia
18-25 19 63,34
25-30 1 3,33
30-45 7 23,33
>45 3 10
3. Pendidikan Terakhir
SD/Sederajat 3 10
SMP/Sederajat 4 13,33
SMA/Sederajat 19 63,34
Perguruan tinggi 4 13,33
4. Pekerjaan
Tidak bekerja 8 26,67
Wirausaha 6 20
Pegawai swasta 15 50
Pegawai negeri 1 3,33
5. Penghasilan perbulan
Kurang dari 1jt 13 43,33
1jt-5jt 15 50
5jt-10jt 2 6,67

Hasil data tabel 1 diketahui bahwa pengguna obat tradisional didominasi oleh
wanita sebanyak 21 responden (70%), berusia 18-25 tahun sebanyak 19 responden
(63,34%), dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 19 responden (63,34%),
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bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 15 responden (50%), serta memiliki pendapatan
kurang dari 1jt perbulan sebanyak 15 responden (50%).

Gambaran Alasan Responden Menggunakan Obat Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian di apotek sumber waras kabupaten bandung terdapat
30 responden yang bersedia dalam pengisian kuisioner, dan semua akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Adapun alasan responden menggunakan obat tradisional di apotek
sumber waras dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Alasan Responden Menggunakan Obat Tradisional.

. Prosentase
No Alasan penggunaan Frekuensi (%)
1. Obat modern terlalu mahal 2 6,67
2 Obat tradisional Ie_blh aman 21 70
dan alami
Obat tradisiona lebih

3 mudah didapat 4 13,33
n Sudah menjadi kebiasaan/ 3 10

turun temurun

Jumlah 30 100

Berdasarkan hasil data tabel 2 dapat diketahui bahwa alasan responden dalam
penggunaan obat tradisional didominasi dengan anggapan obat tradisional lebih aman dan
alami sebanyak 21 responden (70%), selain itu obat tradisional lebih mudah di dapatkan
sebanyak 4 responden (13,33%), serta penggunaan obat tradisional sudah menjadi
kebiasaan/turun temurun sebanyak 3 responden (10%), sisa nya memiliki anggapan obat
modern lebih mahal sebanyak 2 responden (6,67%) dibandingkan dengan obat
tradisional. Gambaran alasan penggunaan obat tradisional oleh responden dapat juga
dilihat pada Gambar 1 berikut :

Alasan Penggunaan

10,00% 6,67%
H Obat modern terlalu
mahal

. 13,33%

B obat tradisional lebih
aman dan alami

Obat tradisioanl lebih
mudah didapat

B Sudah menjadi kebiasaan/
turun temurun

Gambar 1. Alasan Responden Menggunakan Obat Tradisional.
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Distribusi Proporsi Profil Penggunaan Obat Tradisional Di Apotek Sumber Waras
Berdasarkan hasil penelitian di apotek sumber waras terdapat 30 responden yang
bersedia dalam pengisian kuisioner, dan semua akan dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Profil pengunaan disini bisa meliputi alasan penggunaan, cara memperoleh obat
tradisional, ataupun pihak yang menyarankan pengunaan dari obat tradisonal. Profil
penggunaan obat tradisional di apotek sumber waras dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Profil Penggunaan Obat Tradisional Di Apotek Sumber Waras
Jumlah Pengguna

No. Karakteristik Frekuensi Prosentase(%b)
1. Cara memperoleh obat tradisional
Membuat sendiri 6 20
Membeli di pasar 2 6,67
Membeli di penjual jamu 7 23,33
Membeli di apotek/toko obat 15 50
2. Efek setelah menggunakan obat
tradisional 29 96,67
Menjadi lebih baik 1 3,33
Tidak ada perubahan
3. Pernah mengalami efek samping tidak
diinginkan setelah menggunakan obat
tradisional 1 3,33
Ya 29 96,67
Tidak
4. Tindakan yang dilakukan jika mengalami
efek samping obat tradisional
Mendiamkan saja
Menghentikan penggunaan 4 13,33
Berobat ke dokter 23 76,67
3 10
5. Pihak yang menyarankan menggunakan
obat tradisional
Keinginan sendiri 15 50
Keluarga 10 33,33
Rekomendasi dokter 5 16,67
6. Memberi tahu tentang obat tradisional
yang digunakan kepada dokter
Ya 7 23,33
Tidak 23 76,67
7. Alasan tidak memberi tahu dokter
Tidak penting untuk dokter tahu 4 13,33
Dokter tidak bertanya 20 66,67
Dokter tidak akan setuju 6 20

Hasil data tabel 3 dapat diketahui bahwa responden umumnya memperoleh obat
tradisional dari apotek/toko obat sebanyak 15 responden (50%), sebagian nya membeli
dari penjual jamu sebanyak 7 responden (23,33%), ada juga yang membuat sendiri
sebanyak 6 responden (20%), dan sisanya memperoleh dari pasar sebanyak 2 responden
(6,67%).
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Efek yang dirasakan setelah penggunaan obat tradisional adalah menjadi lebik baik
sebanyak 29 responden (96,67%) dan sisanya mengaku tidak terjadi perubahan (3,33%)
(Puspita, 2019). Hanya sebagian kecil dari responden yang mengalami efek samping yang
tidak diinginkan (3,33%), karena sebagian besar mendapatkan efek terapi yang
diinginkan sebanyak 29 responden (96,67%) setelah penggunaan obat tradisional.

Tindakan yang dilakukan oleh responden jika terjadi efek samping adalah
menghentikan penggunaan sebanyak 23 kasus (76,67%), ada yang hanya mendiamkan
saja sebanyak 4 kasus (13,33%), dan sisanya memilih berobat ke dokter sebanyak 3 kasus
(10%) (Gunawan, 2018). Pihak yang menyarankan dalam penggunaan obat tradisional
bisa berasal dari keluarga sebanyak 15 responden (50%), keinginan sendiri sebanyak 10
responden (33,33 %) atau rekomendasi dari dokter sebanyak 5 responden (16,67%)
(Purboyekti, 2017). Tapi sebagian besar dari responden tidak memberitahukan
penggunaan obat tradisional kepada dokter yaitu sebanyak 23 responden (76,67%) dan
hanya sedikit yang memberitahu dokter tentang penggunaan obat tradisional yaitu
sebanyak 7 responden (23,33%). Alasan tidak memberitahukan penggunaan obat
tradisional karena dokter tidak bertanya sebanyak 20 responden (66,67%), atau dokter
tidak akan setuju akan penggunaan obat tradisional sebanyak 6 responden (20%), dan
sisanya menganggap dokter tidak penting untuk tahu sebanyak 4 responden (13,33%).

Gambaran Kondisi Penyakit Tertentu Yang Paling Sering Ditangani Dengan Obat
Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian di apotek sumber waras terdapat 30 responden yang
bersedia dalam pengisian kuisioner, dan semua akan dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Kondisi penyakit tertentu yang paling sering ditangani dengan obat tradisional oleh
responden di apotek sumber waras dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Kondisi Penyakit Tertentu Yang Paling Sering Ditangani Dengan Obat

Tradisional.
o Jumlah pengguna

No Kondisi Frekuensi Prosentase (%)
1. Batuk 10 33,33
2. Maag 7 23,33
3. Masuk angin 5 16,67
4, Demam 3 10
5. Rematik 3 10
6. Hipertensi 2 6,67

Jumlah 30 100

Hasil data tabel 4 dapat diketahui bahwa 3 teratas kondisi penyakit tertentu yang
paling sering ditangani dengan obat tradisional adalah batuk (33,33%),diikuti dengan
maag (23,33%) dan masuk angin (16,67%). Selain itu ada juga demam (10%), rematik
(10%),dan hipertensi (6,67%).

Gambaran kondisi penyakit tertentu yang paling sering ditangani dengan obat
tradisional dapat juga dilihat pada Gambar 2 berikut :
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Kondisi penyakit

6,67%

0,
10,00% H Batuk

H Maag

i Masuk angin
B Rematik

H Hipertensi

@ Demam

Gambar 2. Kondisi Penyakit Tertentu Yang Paling Sering Ditangani Dengan Obat
Tradisional.

Gambaran Jenis Obat Tradisonal yang Digunakan di Apotek Sumber Waras

Berdasarkan hasil penelitian di apotek sumber waras terdapat 30 responden yang
bersedia dalam pengisian kuisioner, dan semua akan dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Jenis obat tradisonal yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Jenis Obat Tradisonal yang Digunakan

Jumlah Pengguna

No Jenis Obat Tradisional Frekuensi Prosentase(%)

1. Jamu 10 33,33

2. Obat Herbal Terstandar 15 50

3. Fitofarmaka 5 16,67
Jumlah 30 100

Data dari tabel 5 menunjukkan hasil jenis obat tradisional yang digunakan oleh
responden di apotek sumber waras adalah Obat herbal terstandar sebanyak 15 responden
(50%), Jamu sebanyak 10 responden (33,33%), dan Fitofarmaka sebanyak 5 responden
(16,67%). Gambaran jenis obat tradisional yang digunakan di apotek sumber waras dapat
juga dilihat pada Gambar 3 berikut :
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Jenis Obat Tradisional yang
Digunakan

mJamu mObat Herbal Terstandar  m Fitofarmaka

16,67%
] 33,33%

50,00%

Gambar 3. Jenis Obat Tradisional yang Digunakan.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna obat tradisonal di apotek
sumber waras di dominasi oleh wanita (70%), usia 18-25 tahun (63,34%), tingkat
pendidikan SMA/Sederajat (63,34%), pegawai swasta (50%), dan memiliki penghasilan
1jt-5jt (50%). Alasan penggunaan obat tradisional karena lebih aman dan alami (70%).
Penggunaan nya didasari oleh keinginan sendiri (50%). Obat tradisional diperoleh dengan
membeli di apotek/ toko obat (50%) dan 96,67% merasakan keadaannya menjadi lebih
baik setalah menggunakan obat tradisional. Kondisi penyakit yang paling sering ditangani
dengan menggunakan obat tradisional adalah batuk (33,33%), maag (23,33%), dan masuk
angin (16,67%). Jenis obat tradisional yang paling banyak digunakan adalah obat herbal
terstandar (50%).
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